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Bismillahirrahmanirrahim.

Alhamdulillah ‘ala kulli haalin wa nikmatin., segala puji bagi 
Allah SWT dalam setiap keadaan dan setiap curahan nikmat yang 
tak terhingga. Semoga shalawat dan salam tetap terlimpahkan 
kepada baginda Rasulullah saw, keluarganya, sahabatnya, dan para 
pengikutnya yang setia terhadap sunnahnya dan semoga termasuk di 
dalamnya kita semua. Aamiin.

Buku yang ada di hadapan para pembaca ini tidak lain adalah 
karya sederhana penulis yang sudah disempurnakan kembali (edisi 
revisi) sejak terbit pertama kali pada tahun 2011. Semua ini tidak lain 
adalah salah satu ikhtiyar penulis dalam rangka intisyar al-ilm di mana 
penulis berharap banyak dari para pembaca untuk dapat mengambil 
manfaat dari karya sederhana ini.

Buku sederhana ini secara garis besar berbicara tentang konsep 
strategi dan metode pembelajaran yang sangat urgen dalam menuntun 
keberhasilan guru mengelola pembelajaran baik di dalam maupun di 
luar kelas. Pada pembahasan awal, penulis berusaha mengingatkan 
kembali para pembaca tentang hakikat guru baik sebagai pengajar 
maupun sebagai pendidik, kemudian pembahasan dilanjutkan dengan 
menjelaskan tentang hakikat dari proses pembelajaran beserta 
komponen-komponen yang ada di dalamnya, setelah itu penulis 
mencoba mengurai terkait beberapa istilah yang memiliki kedekatan 
makna dengan strategi dan metode yaitu model pembelajaran, 
pendekatan pembejaran, sampai dengan teknik pembelajaran. 
Pembahasan berikutnya, penulis mencoba mengurai secara rinci 

KATA PENGANTAR
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terkait beberapa komponen pembelajaran seperti alat dan media 
pembelajaran dan beberapa keterampilan dasar mengajar yang harus 
dikuasai oleh seorang guru seperti manajemen kelas, variasi mengajar, 
evaluasi dan umpan balik. 

Tidak ada gading yang tak retak, begitulah ungkapan yang tepat 
untuk menggambarkan keadaan buku sederhana yang ada di tangan 
para pembaca ini. Oleh karenanya, dengan segala kerendahan hati, 
penulis menunggu saran dan perbaikan dari para pembaca demi 
kesempurnaan buku ini sehingga mampu mampu memberikan 
manfaat lebih kepada semua pihak di kemudian hari.

Secara khusus, buku ini penulis persembahkan kepada keluarga 
penulis (orang tua yang selalu memanjatkan doa untuk putranya, istri 
yang menjadi sumber motivasi, anak yang senantiasa menjadi permata 
hati, serta adik penulis yang selalu memberi inspirasi) semoga Allah 
melindungi mereka semua dengan rahmat dan kasih sayang-Nya. 
Tidak lupa penulis ucapkan terimaksih yang setulus-tulusnya kepada 
Dekan FTIK IAIN Pekalongan Dr. Sugeng Sholehudin, M.Ag beserta 
jajarannya, staf rektorat (Mas Kamal, Mas Fachri, dan Mas Shofa) atas 
segala dedikasi, loyalitas dan pengabdiannya terutama kepada institusi 
tercinta IAIN Pekalongan, sehingga penulis dapat menyelesaikan revisi 
buku sederhana ini. Semoga Allah Swt membalas kebaikan semuanya. 
Aamiin..

Pekalongan, Agustus 2017
Penulis
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A.  PENDAHULUAN

Dunia pendidikan adalah dunia guru, rumah rehabilitasi peserta 
didik. Dengan sengaja guru berupaya mengerahkan tenaga dan 
pikiran untuk mengeluarkan peserta didik dari terali kebodohan. 
Sekolah sebagai tempat pengabdian adalah bingkai perjuangan guru 
dalam keluhuran akal budi untuk mewariskan nilai-nilai ilahiyah dan 
mentransformasikan multinorma keselamatan duniawi dan ukhrawi 
kepada peserta didik agar menjadi manusia yang berakhlak mulia, 
cerdas, kreatif, dan mandiri, berguna bagi pembangunan bangsa dan 
negara di masa mendatang.

Guru dan peserta didik memang dua figur manusia yang selalu 
hangat dibicarakan dan tidak akan pernah absen dalam agenda 
pembicaraan masyarakat. Guru tidak hanya disanjung dengan 
keteladanannya, tetapi ia juga dicaci maki dengan sinis hanya karena 
kealpaannya berbuat kebaikan, meski kejahiliyahan itu bak setetes air 
di daun talas. Keburukan perilaku peserta didik cenderung diarahkan 
pada kegagalan guru membimbing dan membina peserta didik. 
Padahal warna perilaku peserta didik yang buruk itu terkonsumsi dari 
multisumber.

Namun kegagalan peserta didik dalam mencapai tujuan 
pembelajaran adakalanya juga disebabkan karena guru hanya sekedar 
mengajar dan menyampaikan ilmu tanpa mendidik karakter dan 
kepribadian peserta didiknya. Lalu, apakah yang dimaksud mengajar? 
dan apakah yang dimaksud mendidik?

HAKIKAT GURU
BAB

I
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B.  MAKNA DAN HAKIKAT GURU

1.  Makna Guru

Makna guru (pendidik) sebagaimana dalam UUSPN No. 20 
Tahun 2003, Bab I, Pasal 1, ayat 6 adalah tenaga kependidikan 
yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong 
belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain 
yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam 
menyelenggarakan pendidikan.1

Dalam pengertian yang sederhana, guru adalah orang yang 
memberikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik. Guru 
dalam pandangan masyarakat adalah orang yang melaksanakan 
pendidikan di tempat-tempat tertentu, tidak mesti di lembaga 
pendidikan formal, tetapi bisa juga di masjid, di surau/mushola, 
di rumah, dan sebagainya.

Guru memang menempati kedudukan yang terhormat di 
masyarakat. Kewibawaanlah yang menyebabkan guru dihormati, 
sehingga masyarakat tidak meragukan figur guru. Masyarakat 
yakin bahwa gurulah yang dapat mendidik peserta didik mereka 
agar menjadi orang yang berkepribadian mulia.2

Makna tersebut dapat dipahami secara universal, maksudnya 
setiap kegiatan pembelajaran, baik yang terencana maupun 
tidak tentunya membutuhkan seorang pembimbing yang 
langsung dan tidak langsung. Atau dapat dikatakan bahwa proses 
pembelajaran dalam masyarakat terdapat istilah learning culture, 
yakni masyarakat belajar dengan cara tidak resmi sebagaimana 
kehidupan rutin sehari-hari dan teaching culture, yaitu masyarakat 
mendapat pelajaran secara resmi dari warga lain yang lebih tahu.

Makna guru atau pendidik pada prinsipnya tidak hanya 
mereka yang mempunyai kualifikasi keguruan secara formal 
diperoleh dari bangku sekolah/perguruan tinggi, melainkan 
yang terpenting adalah mereka yang mempunyai kompetensi 
keilmuan dan dapat menjadikan orang lain pandai dalam matra 
kognitif, afektif dan psikomotorik. Matra kognitif menjadikan 
peserta didik cerdas intelektualnya, matra afektif menjadikan 
peserta didik mempunyai sikap dan perilaku yang sopan, dan 
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matra psikomotorik menjadikan peserta didik terampil dalam 
melaksanakan aktivitas secara efektif dan efisien, serta tepat guna.

Dengan kemuliaannya, guru rela mengabdikan diri di desa 
terpencil sekalipun. Dengan segala kekurangan yang ada guru 
berusaha membimbing dan membina peserta didik agar menjadi 
manusia yang berguna bagi nusa dan bangsanya di kemudian hari. 
Gaji yang kecil, jauh dari memadai, tidak membuat guru berkecil 
hati dengan sikap frustasi meninggalkan tugas dan tanggung 
jawab sebagai guru. Karenanya sangat wajar di pundak guru 
diberikan atribut sebagai “pahlawan tanpa tanda jasa”.

Menjadi guru berdasarkan tuntutan hati nurani tidaklah 
semua orang dapat melakukannya. Karena orang harus merelakan 
sebagian besar dari seluruh hidup dan kehidupannya mengabdi 
kepada negara dan bangsa guna mendidik peserta didik menjadi 
manusia susila yang cakap, demokratis, dan bertanggungjawab 
atas pembangunan dirinya dan pembangunan bangsa dan negara.

Menjadi guru menurut Zakiah Daradjat dan kawan-kawan 
tidak sembarangan, tetapi harus memenuhi beberapa persyaratan 
seperti di bawah ini:

a. Takwa kepada Allah SWT
Guru, sesuai dengan tujuan ilmu pendidikan, tidak 

mungkin mendidik peserta didik agar bertakwa kepada Allah, 
jika ia sendiri tidak bertakwa kepada-Nya. Sebab ia adalah 
teladan bagi peserta didiknya sebagaimana Rasululah SAW, 
menjadi teladan bagi umatnya. Sejauhmana seorang guru 
mampu memberi teladan yang baik kepada semua peserta 
didiknya, sejauh itu pulalah ia diperkirakan akan berhasil 
mendidik mereka agar menjadi generasi penerus bangsa yang 
baik dan mulia.

b. Berilmu
Ijazah bukan semata-mata secarikkertas, tetapi suatu 

bukti, bahwa pemiliknya telah mempunyai ilmu pengetahuan 
dan kesanggupan tertentu yang diperlukannya untuk suatu 
jabatan.
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Guru pun harus mempunyai ijazah agar ia diperbolehkan 
mengajar. Kecuali dalam keadaan darurat, misalnya jumlah 
peserta didik sangat meningkat, sedang jumlah guru jauh dari 
mencukupi, maka terpaksa menyimpang untuk sementara, 
yakni menerima guru yang belum berijazah. Tetapi dalam 
keadaan normal ada patokan bahwa makin tinggi pendidikan 
guru makin baik pendidikan dan pada gilirannya makin tinggi 
pula derajat masyarakat.

c. Sehat Jasmani
Kesehatan jasmani kerapkali dijadikan salah satu 

syarat bagi mereka yang melamar untuk menjadi guru. 
Guru yang mengidap penyakit menular, umpamanya, sangat 
membahayakan kesehatan anak-anak. Di samping itu, guru 
yang berpenyakit tidak akan bergairah mengajar. Kita kenal 
ucapan “mens sana in corpore sano”, yang artinya dalam tubuh 
yang sehat terkandung jiwa yang sehat. Walaupun pepatah 
itu tidak benar secara keseluruhan tetapi kesehatan badan 
sangat mempengaruhi semangat bekerja. Guru yang sakit-
sakitan kerapkali terpaksa absen dan tentunya merugikan 
peserta didik.

d. Berkelakuan Baik
Budi pekerti guru penting dalam pendidikan watak 

peserta didik. Guru harus menjadi teladan, karena anak-anak 
bersifat suka meniru. Di antara tujuan pendidikan adalah 
membentuk akhlak yang mulia pada diri pribadi peserta 
didik dan ini hanya mungkin bisa dilakukan jika pribadi 
guru berakhlak mulia. Guru yang tidak berakhlak mulia tidak 
mungkin dipercaya untuk mendidik. Yang dimaksud dengan 
akhlak mulia dalam ilmu pendidikan Islam adalah akhlak 
yang sesuai dengan ajaran Islam, seperti dicontohkan oleh 
pendidik utama, Nabi Muhammad SAW. Di antara akhlak 
mulia guru tersebut adalah men¬cintai jabatannya sebagai 
guru, bersikap adil terhadap semua peserta didiknya, berlaku 
sabar dan tenang, berwibawa, gembira, bersifat manusiawi, 
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bekerjasama dengan guru-guru lain, bekerjasama dengan 
masyarakat. 

Dengan demikian, guru senantiasa dihadapkan pada peningkatan 
kualitas pribadi dan sosialnya. Jika hal ini dapat dipenuhi maka 
keberhasilan lebih cepat diperoleh, yaitu mampu melahirkan peserta 
didik yang berbudi luhur, memiliki karakter sosial dan profesional 
sebagaimana yang menjadi tujuan pokok pendidikan itu sendiri. 
Karakter pribadi dan sosial bagi seorang guru dapat diwujudkan 
sebagai berikut:
1) Guru hendaknya pandai, mempunyai wawasan luas.
2) Guru harus selalu meningkat keilmuannya.
3) Guru meyakini bahwa apa yang disampaikan itu benar dan 

bermanfaat.
4) Guru hendaknya berpikir obyektif dalam menghadapi masalah.
5) Guru hendaknya mempunyai dedikasi, motivasi dan loyalitas.
6) Guru harus bertanggung jawab terhadap kualitas dan kepribadian 

moral.
7) Guru harus mampu merubah sikap peserta didik yang berwatak 

manusiawi.
8) Guru harus menjauhkan diri dari segala bentuk pamrih dan pujian.
9) Guru harus mampu mengaktualisasikan materi yang disampai-

kannya.
10) Guru hendaknya banyak inisiatif sesuai perkembangan iptek.

Karakter guru tersebut merupakan ciri kehidupan era modern 
yang amat fundamental dan dengan keprofesionalan guru itulah 
akan terjadi motivasi, dinamisasi, dan demokratisasi pemikiran yang 
mengarah pada kreativitas konstruktif bagi modal pembangunan 
bangsa dan negara di masa kini dan mendatang.

Di samping itu, Sebagai seorang pendidik, guru mempunyai 
tugas yang sangat signifikan untuk menjadikan peserta didik mampu 
mengembangkan potensinya. Tugas guru sangat banyak, baik yang 
terikat dalam kedinasan maupun di luar kedinasan. Tugas di luar 
kedinasan dapat dikatakan sebagai tugas pengabdian yang tidak 
terbatasi oleh ruang lingkup waktu dan tempat, tugas ini meliputi 
profesi, kemanusiaan dan kemasyarakatan.
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a. Profesi
Tugas guru sebagai profesi, berarti mendidik untuk 

meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup peserta 
didik dan masyarakatnya, dan mengajar untuk meneruskan, 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Serta 
terlatih untuk mengembangkan keterampilan, keahlian dan 
menerapkannya. Tugas guru profesi ini menuntut adanya 
profesional dan profesionalisasi. Profesional merupakan 
keahlian yang dimiliki seorang guru sebagai bukti 
kompetensinya untuk melayani dan membuat orang lain 
menjadi lebih baik. Sedangkan profesionalisasi adalah usaha 
untuk selalu meningkatkan potensinya tanpa terbatasi oleh 
tempat dan waktu.

b. Kemanusiaan
Tugas guru disamping mendidik dan mengajar, juga 

sebagai orang tua pada peserta didik dan masyarakatnya. 
Guru hendaknya dapat menjelma sebagai seorang diri 
yang homoludens, homopuber dan homosapiens. Tugas 
kemanusiaan ini mengingatkan kepada guru bahwa ia hidup 
di tengah masyarakat dan dipandang mempunyai kelebihan 
dari pada manusia berprofesi lainnya. Dengan demikian, guru 
hendaknya lebih arif atau bijaksana dalam memperlakukan 
manusia lain sebagaimana memperlakukan diri sendiri.

c.   Kemasyarakatan
Tugas kemasyarakatan berarti guru harus mampu 

mencerdaskan bangsa Indonesia, dan mampu mendidik 
serta mengajar masyarakat untuk menjadi warga negara 
Indonesia yang bermoral Pancasila. Tugas kemasyarakatan 
ini lebih menekankan pada upaya guru dalam membimbing 
warga sekitarnya untuk peka terhadap nasib kemiskinan 
intelektual. Jadi guru hendaknya sedih manakala melihat 
warga lingkungannya masih banyak yang bodoh. Bodoh dapat 
dimaknai tidak bisa baca-tulis, suka konflik tanpa alasan yang 
jelas dan benar, sulit menerima kebenaran, suka melanggar 
aturan yang dibuat sendiri.


